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ABSTRAKSI

Teknologi dalam Arsitektur, adalah sistem vyang Kga dalam
berarsitektur, dalam hal ini bagaimana manusia raedang teknologi (yang
mengandung unsur art) apakah sebagai teman ataagselbawan, karena pada
prinsipnya teknologi diciptakan untuk mempermudalduph manusia, baik
sebagai pribadi maupun kelompok dalam masyaraRaida masa industrialisasi,
seringkali hasil yang dijanjikan tidak sesuai dengkenyataan karena hanya
demi kepentingan segelintir orang yang memiliki gggnh atau power yang
besar, sehingga masyarakatlah yang akhirnya diraigitau menderita akibat
manipulasi teknologi. Oleh seorang pakar teknqlogifred J Lotka, telah
dijelaskan adanya beberapa keuntungan yang sangeitdaimental dari
pemanfaatan teknologi dalam kehidupan. Tetapi nmgmbenar, adanya
teknologi terkadang memberikan dampak yang nedal# tidak digunakan
secara benar, sehingga justru akan menyengsarakdalam pemeliharaan
kedepannya serta pengembangan nantinya.

Intinya, dalam memandang teknologi sebaiknya setaénekankan sisi
positifnya dan menggunakan teknologi tersebut sebanar sesuai aturan untuk
mengeliminir dampak negatif yang mungkin ditimboikga, terutama bagi
lingkungan dan ketersediaan bahan baku yang tieabarukan. Teori teknologi
sebagai suatu sistem, selalu mengkaitkan berbagsiplich ilmu, termasuk
arsitektur, dimana pengaruh dari teknologinya dapmhpakai sebagai model
rancangan yang mengkaitkan  antara manusia seb&gasumen sekaligus
pelaku dari produksi yang dihasilkan. Masalah utayeng belum terjawab,
adalah seberapa besar pengaruh yang terjadi anfaradusen dan konsumen
yang nampak sebagai masalah arsitektur dan lingkangang berhubungan
dengan materi dan energi didalam teknologi sebagaitu sistem, dan apa masih
bisa diterima oleh masyarakat umum.

KATA KUNCI : Teknologi, Sistem, Bahan Bangunan, Taaga Kerja,
Peraturan Pemerintah, Kelestarian Lingkungan.
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I.PENGERTIAN TEKNOLOGI

Teknologi dalam Arsitektur, adalah sistem yang kigpadalam berarsitektur,
dalam hal ini bagaimana manusia memandang tekin@y@mg mengandung
unsur art) apakah sebagai teman atau sebagai lawan, kawata grinsipnya
teknologi diciptakan untuk mempermudah hidup mamukaik sebagai pribadi
maupun kelompok dalam masyarakat. Semula teknategiipakan sesuatu yang
dibesar-besarkan pada masa industrialisasi, padabsahgkali hasil yang
dijanjikan tidak sesuai dengan kenyataan, bahkatryumenyesatkan karena
hanya demi kepentingan segelintir orang yang mkmgengaruh atawpower
yang besar, sehingga masyarakatlah yang akhirnyagikiain atau menderita
akibat manipulasi teknologi. Oleh seorang pakkndéogi, Alfred J Lotka, telah
dijelaskan adanya beberapa keuntungan yang sangadarhental dari
pemanfaatan teknologi dalam kehidupan. Tidak higaungkiri, dengan
teknologi hasil panen dapat dilipat gandakan dengaik, dengan teknologi
sumber daya alam dapat diolah menjadi bahan bahag permanfaat bagi
sumber penggerak roda kehidupan (bensin, soldyr,aminyak tanah dan
sebagainya), dengan teknologi hama tanaman bisasdathkan. Tetapi memang
benar adanya teknologi terkadang memberikan dargpag negatif bila tidak
digunakan secara benar sesuai aturan yang ditetapdgaerti pemakaian pestisida
yang berdampak terganggunya ekosistem disuatu kawdisilangnya jenis
binatang atau tanaman, atau mikroorganisme lailg g@harusnya dilestarikan),
pemanfaatan teknologi yang tidak sesuai penggunanystru akan
menyengsarakan didalarmaintenanceatau pemeliharaan kedepannya serta
pengembangannya.

Intinya dalam memandang teknologi, sebaiknya sefe@nekankan sisi positifnya
dan menggunakan teknologi tersebut secara benanaisesturan untuk
mengeliminir dampak negatif yang mungkin ditimbulkga. Dalam penggunaan
teknologi akan berpengaruh secara langsung terhddegkungan alam
disekitarnya, yang secara murni mencakup dua aiii ynateri dan energi yang
dihasilkan alam tersebut. Heidegger menjelaskasatah energi sebagai bagian
dari alam yang meliputi air, udara, angin, dan ayang menjadi lebih penting
dengan melihat bagaimana penempatannya, transfioyaaserta distribusinya
dengan memanfaatkan teknologi sebagai sistem. PRéraygan yang
dipermasalahkan berhubungan dengan teknologi sebajstem yang
menghasilkan sesuatu, yang sesuai dengan tingk&emologinya. Teori
teknologi sebagai suatu sistem, selalu mengkaitkarbagai disiplin ilmu,
termasuk arsitektur, dimana pengaruh dari teknol@gidapat dipakai sebagai
model rancangan yang mengkaitkan antara manusagaekonsumen sekaligus
pelaku dari produksi yang dihasilkan. Permasalaltama yang belum terjawab,
adalah seberapa besar pengaruh yang terjadi gmtadasen dan konsumen yang
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nampak sebagai masalah arsitektur yang berhubuwhgagan materi dan energi
didalam teknologi sebagai suatu sistem, dalam maperlu dipikirkan apakah
unsurart dalam teknologi tersebut bisa diterima oleh madsara

I.LPENGARUH TEKNOLOGI DALAM ARSITEKTUR
Tidak dapat dipungkiri adanya pengaruh teknolotamaarsitektur, hal ini terlihat
dalam beberapa hal seperti penataan kawasan deg@fiviyang juga menerapkan
teknologi, artinya penggunaan sistem ini dipakadgpgpenataannya maupun
didalam pengembangannya. Sejauh ini, untuk aplikasitektur dalam
perancangan gedung, baik yang sederhana maupumgkatt tetap menggunakan
teknologi, khususnya saat ini dimarsguelingkungan menjadi pusat perhatian,
maka teknologi yang ramah lingkungan perlu dimukenl dalam berbagai
kesempatan termasuk dalam kegiatan pembangunalaslabebahwa didalam
pemanfaatan teknologi, sering mengkaitkan aspe§ kmn seperti budaya, sosial,
dan ekonomi masyarakatnya.
Tampaknya agar teknologi dalam arsitektur bisaridie dalam masyarakat,
memang harus mengkaitkan unsur budaya, sosialekiamomi yang ada dalam
lingkungan tersebut. Yang dimaksud dengan ditenmpain baru bersifat adaptasi
sementara yang belum tentu dapat dijamin kedepann$@cenderungan yang
melebar ini akibat adanya kebutuhan yang semakais ldan majemuk atau
kompleks, sehingga membiaskan teori-teori pokokgysindah ada sebelumnya.
Sebagai contoh, konsep individu John Look dan komemtuk kesadaran Freud,
secara pelan namun pasti menerobos masuk ke Indoleegat ajaran-ajaran
sosiologi dan ketatanegaraan yang terkait kol@smai akan merupakan tantangan
terhadap kebersamaan atau guyub yang merupakaniricmasyarakat Indonesia
yang mendarah daging selama ini.
Adanya kecenderungan munculnya teknologi masa yamg menyajikan bentuk-
bentuk yang canggih dan majemuk, sedikit banyak yelgabkan masyarakat
kurang tertarik lagi dengan berbagai bentuk langgaset budaya bangsa.
Sementara waktu ada gaya tertentu yang bisa ddesleh masyarakat, dan ada
yang mulai ditolak, selanjutnya ada gaya yang sudata ditinggalkan mulai
berulang kembali.
Menelaah adanya kepunahan dan kesinambungan uemdaltas, perlu dicari
benang merah apakah yang kiranya dapat menjaminyadikesinambungan
budaya dimana terkandung didalamnya teknologi sebagtem. Dengan
mengetahui unsur-unsur tertentu yang hadir diterigabah perubahan (analisa
sinkronik), dan unsur-unsur yang selalu berubabhrdgberjalanan waktu (analisa
diakronik), akan bisa dipakai teknologi (sistengng tepat dalam arsitektur
(penataan kawasan, atau perancangan fisik gedlrguk mencapai optimalisasi
teknologi dalam olahan arsitektur (sistem), tergtlypadanya input-input disiplin
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ilmu yang lain seperti sosial, budaya, ekonomi,nplagi, sipil, lingkungan,
psikologi bahkan juga antropologi, yang merupakawu-ilmu didalam dan diluar
arsitektur.

Dengan memasukan disiplin ilmu tersebut diatas,n allgperoleh teknologi
arsitektur yang berwawasan lingkungan dan adagtiadap berbagai aspek yang
ada dalam masyarakat, dan didalam pengembangaranta diharapkan akan
lebih mudah menyatu didalam komunitas tertentu.

IIL,TEKNOLOGI DALAM PENATAAN LINGKUNGAN DAN BANGUNA N
Maksud dan tujuan pemanfaatan teknologi sebagaensisdalam penataan
lingkungan dan bangunan agar hasil yang diperolahtimya tetap dapat
memelihara lingkungan (ramah lingkungan), dan Ibeeadaptasi dalam waktu
lama bahkan selamanya.

Fungsi kota-kota di Indonesia secara umum sebargat pengembangan didalam

lingkungan regional, nasional, untuk itulah perllaaya persiapan sejak awal

pada penataan kotanya sekaligus penyediaan sarana pthsarana yang
merupakan unsur penunjang yang harus terkoordileagjan baik.

Umumnya permasalahan kota adalah terjadinya kekamuban ketidak

konsistenan landuse serta peil lahan yang kurang terkoordinasi secara

menyeluruh. Faktor-faktor inilah yang menyebabk&ekumuhan dan
penggenangan air hujan diperkotaan.

Guna menciptakan kota yang bersih, sehat, dan bawea untuk menunjang

kegiatan pariwisata maka perlu dilakukan hal-halgyantara lain :

* Menata kembali lingkungan yang ada, terutama ssaniyta, dengan cara
mengkoordinasikan ketinggigeil secara keseluruhan.

*« Memberlakukan hukum atau Peraturan Daerah tentamiga Kota secara
konsisten dalam berbagai kondisi dan kepentingan.

* Menata kembali lingkungan perumahan yang padat kdamuh, selanjutnya
memindahkan penghuninya kedalam rumah tinggal gahgt, manusiawi.

* Menunjang program pengadaan perumahan bagi masydmk income di
kawasan perkotaan yang belum memiliki tempat tihggag layak huni.

* Memasyarakatkan teknologi tepat guna untuk kalariga income artinya
mengenalkan teknologi yang sederhana dan mudamderte sehingga mampu
diserap sistemnya dengan baik dan benar.

Didalam pengembangan kota kedepannya, perlu adaydinasi terpadu antara

kota-kota yang saling berbatasan, meliputi sellsatana dan prasarana yang

dimiliki agar ada kesatuan pandangan didalam mekattnya, jadi tidak saling
merugikan, dengan demikian ada fungsi-fungsi téutgmang bisa dimanfaatkan
secara bersamaan antar daerah (lebih hemat biaya).
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IV.TINJAUAN TEKNOLOGI DALAM INDUSTRI PERUMAHAN RAKY AT
Mengapa rumah sebagai tempat tinggal, merupakarydva penting didalam
pembahasan teknologi. Karena manusia sebagai nkalddsial memerlukan
hunian yang layak, sehingga kebutuhan yang pakemsal (untuk hidup yang
layak, berkumpul, berjualan) bisa terpenuhi, jugkekumuhan kota akibat
urbanisasi bisa diatasi, selain tentunya pemerihtaibs terus meningkatkan taraf
hidup masyarakat secara merata termasuk dipedgsaanlebih membutuhkan
perbaikan ekonomi. Agar sasaran pemerintah dalamy@déakan perumahan
yang layak dan sesuai penggunanya perlu dibahaggpeaan teknologinya
didalam pengadaan hunian tersebut, agar dimasan dege terus dikembangkan
oleh penghuninya secara mandiri tanpa kendala lyaragti.

Dalam buku teknologi yang berjuduidustrilized Housing (John FC Turner),

dijabarkan hal hal penting sebagai berikut :

« Industrialisasi adalah salah satu sarana pemanfaégkaologi dimana hasilnya
telah memperkaya suatu negara, sehingga tidak reegtan apabila
masyarakat berharap begitu besar terhadap indisstsiadalam meningkatkan
taraf hidupnya menjadi lebih baik lagi. Kondisi tarkadang kurang dipahami
oleh para pengelola di pemerintahan, dimana hakrhakyarakat terkadang
justru diabaikan, kondisi ini nampak dari tidak atanya hasil industrialisasi.

« Umumnya kegagalan industrialisasi, disebabkan kasslanya perbedaan yang
menyolok antara mitos dan kenyataan teknologi. Kboga masyarakat
Indonesia, terutama kalangan berpenghasilan remdaih mempercayai mitos
“banyak anak banyak rejeki” dan “mangan ora marasal kumpul”. Kondisi
ini menyulitkan kalangan birokrat didalam mengamkdputusan terhadap
support industrialisasi pengadaan perumahan olglaraenegara maju untuk
negara Indonesia.

 Ada tiga hal pokok yang perlu diketahui oleh biatkr
» Pembaharuan dan perubahan kebijaksanaan yang ragnddalah dibuat

untuk menjawab berbagai kekurangan yang disebabkeim pengetrapan

teknologi, artinya:

* Rumah diperuntukan bagi siapa ?

* Dibangun pada lahan apa?

* Membangunnya, dengan memanfaatkan jasa dan prasayamg
bagaimana?

« Pembayarannya dengan menggunakan kredit dan sk&itrangan yang
berbentuk apa?

» Adanya pengadaan perumahan rakyat yang saat inihnmasrupakan
industrialisasiimport, mengabaikan pemakaiamdigenous technologyang
secara perhitungan tidak memerlukan biaya prodyksig tinggi, karena
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menggunakan teknologi yang sederhana. Sebenarngla pzasyarakat

kalangan bawah mampu menyelesaikan masalahnya risedidialam

pengadaan perumahan, justru bila ditunjang oleimepatah (karena adanya
industrialisasi import) tidak sepenuhnya cocok dengan kondisi negara

Indonesia, yang terkadang justru akan memboroskamarigan akibat

pemakaian teknologi yang canggih serta cukup sldialam pemeliharaan

dan pengembangannya.

» Sebaiknya para teknisi dan birokrat pembuat kebijaksanaan dapat
menerima kondisi masyarakat yang masih belum bisasepenuhnya
mampu beradaptasi pada kemajuan teknologi masa kini Khusus bagi
masyarakat Indonesia yang negara kepulauan, sehisggialisasi sistem
teknologi terkini belum teraplikasi secara luas da@rata, dan skill untuk
kalangan bawahpun masih belum memadai kualitasnya.

Ada dua alasan yang mendasarinya :

* Dapatkah para pembuat keputusan memenuhi kebuaken perumahan
(dengan teknologi maju) bagi masyarakat yang barenganal
industrialisasi termasuk konstruksinya. Karenaaalbertempat tinggal
umumnya penghuni akan melakukan berbagai pengerabamng tentunya
akan mengkaitkan teknologi yang sesuai dengan tgdaly ada.

* Dapatkah para pembuat keputusan memenuhi selesa pamilik rumah
yang memiliki budaya atau tradisi yang sudah baku.

Jawaban yang ditawarkan merupakan jalan keluamdatenetapkan jenis

teknologi (sistemnya) yang cocok bagi masyarakaaga& pengguna, artinya

jangan sampai suatu hasil industrialisasi ternyigt@k dapat diterima yang
mengakibatkan pemborosan, karena satu kali meng&iakecewaan akan
menimbulkan preseden yang kurang baik bagi masgarak

Dari analisa yang dilakukan, terlihat gambaran gdauatu perbedaan antara

proses pembangunan dan produk akhirnya, sehingg& orengatasi hal ini

perlu pemakaian teknologi maju namun tetap adgtatiaptasi.

Dalam bukuJrban Development Planning and Management (Michaebafier),

dijelaskan beberapa hal penting sebagai berikut :

Peran pemerintah dalam menata kota yang berwawag&aongan, sangat

dinantikan oleh kelompok profesional, artinya adakgbijaksanaan didalam

perencanaan dan manajemen perkotaan merupakanapapgh besar masyarakat
secara menyeluruh.

Politik yang mendukung dan profesionalisme paratatd kota, merupakan

prioritas pelaksanaan pembangunan yang ramah Inmggkudimasa depan.

* Pandangan baru tentang sifat-sifat pembangunan lyarvgawasan lingkungan

seperti mengandalkan bahan baku yang terbarukgrer{sg@penggunaan bata

lempung yang diambil dari hasil penggalian pondaisilokasi kompleks
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pembangunan, dengan proses pengeringan yang seaddigpa pembakaran
dan mengurangi polusi, pernah dilakukan oleh DR.VIiTotok Nurwarsito
dalam penelitiannya).
* Pembinaan masyarakat kota agar dapat memelihgteuhgannya dengan baik
dan berkelanjutan. Saat ini seringkali dilakukannypguhan oleh pihak
Pemerintah, namun perlu dukungan dari masyarakdirseebagai user.
* Bagaimana pemerintah melakukan intervensi pada amalsyt kota untuk
bersama-sama peduli terhadap lingkungan, dengaa &arjasama atau
konsolidasi menanam pohon dilingkungan rumah damjaga kelestarian
tanaman yang sudah ada. Khususnya bagi masyssai@tinggal di kota agar
memelihara tanaman atau pohon yang tumbuh didepgaahr masing-masing
(meskipun ada dilahan pemerintah daerah).
« Bagaimana melakukan regulasi berbagai kebijaksanpamerintah agar
berkesinambungan dan diterima masyarakat luas &aa@mgat berkaitan dengan
masalah masalah sentral, antara lain :
» Formulasi dan koordinasi institusional terhadapidigban masyarakat kota.
» Dampaknya terhadap meningkatnya arus urbanisadialan urban.
= Adakah dukungan dari sektor informal dan ketersedtanaga kerja.
= Dampaknya terhadap menjamurnya pengisian lahamiostau daeraslums
= Adakah proyeknisasi, yang berupa bantuan internakidan investasi bagi
masyarakat perkotaan, yang menyerap tenaga kégjasat.
= Adakah dukungan sektor umum dan kemampuan organysag) secara nyata
dapat mengangkat masyarakat miskin diperkotaan.
Yang penting bersamaan dengan tindakan yang tedeaigan transformasi
pembangunan yang berwawasan lingkungan, pemerraals memperbanyak
inovasi institusional yang intinya membantu pengdiad pertumbuhan
ekonomi masyarakat menengah kebawah diperkotaaadidmenstandartkan
pendapatan keluarga (income per kapita).
Pada kota-kota, dimana terkonsentrir berbagai surmpbmluksi dan populasi
yang menguntungkan masyarakat, perlu ditawarkabalger langkah di dalam
mengurangi pemborosan sumber daya yang ada, sehkggitungan yang
diperoleh bisa lebih besar lagi, semata-mata umtekingkatkan taraf hidup
rakyat/ income perkapita bertambah.
» Secara umum permasalahan masyarakat kota, antara la
» Bagaimana pemerintah melakukan perbaikan tingkaidkpan masyarakat
berpenghasilan rendatiperkotaan, sehingga perhatian terhadap lingkungan
bisa terjaga dengan baik.

» Bagaimana pemerintah menyediakan pelayanan padgarakat kota, yang
seimbang dengan pertambahan penduduknya dan sprasarana yang
tersedia di lapangan.
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» Bagaimana pemerintah memenuhi kebutuhan akan tmralzsaha bagi
masyarakat kalangan bawah diperkotaan, dengan niesasb sumber-
sumber daya manusia yang ada, sehingga bisa mandiri

» Bagaimana pemerintah merancang pengadaan energ larwawasan
lingkungan, dan berpihak pada masyarakat kecil.

» Bagaimana pemerintah meningkatkan efisiensi darduybtovitas dalam
potensi ekonomi yang dimiliki semua wilayah.

Pada umumnya penyebab timbulnya permasalahan dipark terutama yang

berkaitan dengan lingkungan dikarenakan kurangngempnstitusi dan ketidak

jelasan Framework institusionaldalam pengembangan manajemen perkotaan,
serta ketidaksiapan kota dalam penyediaan sarana pl@asarananya,
mengakibatkan timbulnyalumsdiperkotaan yang dihuni oleh kaum urban yang
mencari kerja di kota.

Langkah pemerintah dalam menanggulangi kondisi adalah dengan

menyediakan perumahan murah yang terjangkau, derghknologi yang

sederhana namun mudah dipahami masyatakaincome termasuk pengadaan
rumah susun murah.

Dalam usaha merealisasi rencana tersebut, perirlikatan para pakar yang

berkaitan dengan konstruksi dan bahan bangunamhse@e juga pembinaan

masyarakat dari kalangan bawah (mayoritas), sehifgga mandiri didalam
pengadaan perumahan dan pengembangannya kedepan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihakntdogi sederhana untuk

suatu industri konstruksi, antara lain :

« Jenis bahan bangunan yang dapat diperoleh damdkga bagi kalangan low
income (mayoritas).

» Keahlian dan ketrampilan tenaga kerja yang dajgatrap dan dipahami.

* Biaya pembangunan yang relatif rendah dan terjangka

Kenyataannya dari hasil survey yang dilakukan, yi&tian tidak ada sistem

fabrikasi yang lebih murah dibandingkan sistem lemsional oleh masyarakat

sendiri. Meskipun demikian sebaiknya pemilihanntdkgi tidak semata-mata
hanya pertimbangan segi murahnya saja, harus jpgdichbangkan faktor-faktor
yang lain, seperti :

* Kecepatan pertambahan produksi yang artinya peatagk kegiatan
pembangunan, mengingat mendesaknya kebutuhanek@atitinggal terutama
bagi masyarakat kalangan bawabh.

* Adanya keuntungan segi sosial ekonomi masyaraBatygng mungkin
diperoleh dalam jangka panjang, seperti :

» Pemerataan penyebaran pengadaan perumahan kakevggm

» Pemerataan kesempatan kerja bagi kalangan bawah.

» Pemerataan kesempatan berusaha dalam pengembamngan d
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= Pemerataan pendapatan kalangan bawah dan keluargany

V.PEMBINAAN INDUSTRI KONSTRUKSI DAN LINGKUNGAN
Di Indonesia umumnya tenaga kerja yang tidak terlaitkup banyak jumlahnya,
kondisi ini memprihatinkan mengingat negara mdsitus membangun, baik
gedung-gedung maupun sarana dan prasarana kotdoghamy memadai. Semua
kebutuhan ini, tidak seluruhnya bisa dibebankaragagimerintah, artinya perlu
dipikirkan adanya pengelolaan swadaya masyarak@atkumemenuhi berbagai
kebutuhan yang esensial, seperti tempat tinggaporakegiatan dalam menata
lingkungannya sendiri. Untuk menunjang kepenting@nperlu adanya kegiatan
penyuluhan yang intensif dari pihak pemerintaliaieg berbagai peluang yang
mungkin ditempuh masyarakat untuk memenuhi kebuioye (pribadi atau
keluarga dan sosial kemasyarakatan). Kerjasamg saimg menguntungkan ini,
sangat diperlukan bagi negara berkembang yang gemtmtuduknya dan serba
kompleks seperti Indonesia.
Perubahan dari sistem padat karya ke padat mogalt daempercepat jalannya
pembangunan oleh masyarakat terutama kalangan baadihdengan adanya
penyuluhan yang tepat tentang teknologi , maka aepaimasalahan lapangan
bisa tertangani dengan baik.
Disamping faktor biaya pembangunan yang harus dapgingkau masyarakat,
juga bahan bangunan yang terbarukan dan murah digngduksi oleh industri
kecil, diharapkan dapat memenuhi kwalitas dan kiimntserta keberadaannya
merata.

VI.PEMBINAAN INDUSTRI KONSTRUKSI
Industri Konstruksi sebagai suatu kegiatan usah&y ysecara langsung akan
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi masyarak#tatedari perannya :
» Sebagai unsur pembentuk modal tetap.
» Sebagai unsur yang memberikan kesempatan kerjarizeyiarakat.
« Sebagai Produk Domestik Bruto.
Adanya ketiga faktor tersebut, sebenarnya sebatmd ukur untuk mengetahui
seberapa jauhkah peranan yang dilaksanakan olefstindonstruksi didalam
menunjang pertumbuahan ekonomi masyarakat secaelukghan sekaligus
sebagai landasan utama ekonomi rakyat.
Sehubungan dengan hal itu, selanjutnya tugas petalelah yang harus
mengarahkan industri rakyat tersebut untuk seladowawasan lingkungan,
artinya bahan baku yang dipakai untuk konstruksusderasal dari alam yang
terus dijaga kelestariannya dan masih memiliki ahmyang banyak dialam bebas
(contohnya kayu jenis tertentu. Bambu, bata lempujuds, dan sebagainya).
Jelas dalam kondisi ini, kerjasama antara Pemérinteasyarakat dan swasta
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dituntut untuk bahu membahu, meningkatkan kesejadute masyarakat tanpa

meninggalkan pemeliharaan lingkungannya terutanpediotaan.

Selanjutnya dalam melengkapi sarana dan prasarabbk,psebaiknya pihak

pemerintah (Departemen Pekerjaan Umum) memberikanyytuhan pada

masyarakat bagaimana sistem yang akan dilakukaamdakembangunan yang
berwawasan lingkungan yang melibatkan ketiga upsating yaitu Pemerintah,
masyarakat dan swasta.

Tujuan yang akan dicapai, adalah :

* Memantapkan dan meningkatkan peranan Unit Usahaveéfmional atau
Tradisional dalam pembangunan dengan memanfaat@astriksi sederhana
berwawasan lingkungan.

* Mendorong peran serta industri rakyat dibidang skaksi dalam
pembangunan.

*« Membuka peluang yang besar bagi pencari kerjd ya@langan bawah yang
memiliki skill dibidang pembangunan. Segmen konvensional asaisiwnal
dapat terus dibina dan dikembangkan menjadi mekenisntuk meningkatkan
perluasan kesempatan kerja dengan tetapmemperkaturagpek efisiensi dan
produktivitas.

Jadi pada prinsipnya , semua unsur yang terkaidlahad proses pembinaan
konstruksi yang berwawasan lingkungan perlu dilblen pemerintah, dengan
jalan memanfaatkan berbagai organisasi keprofesyamg secara berkala
mengarahkan  kalangan bawah dengan cara yang tepdefa dukungan
pemerintah dalam menerbitkan peraturan atau pedatiadang teknik, yang
keberpihakannya kearah ekonomi lemah.

Dengan cara demikianpp downdan bottom updapat berjalan beriringan dan

back upaturan pemerintah yang tepat guna.

VII.PEMBINAAN INDUSTRI BAHAN BANGUNAN
Untuk mensukseskan program pembangunan perlu déegkln industri bahan
bangunan yang berwawasan lingkungan, artinya selalamperhatikan
pengembangan yang terus berkelanjutan terhadaprakistzan bahan tersebut
dialam bebas. Kondisi ini perlu dipertahankan karekebanyakan negara
mendapatkan hasil untuk pengembangan daerahnyandastri bahan bangunan
tersebut. Bagi Indonesia, industri bahan bangjungan merupakan lapangan kerja
bagi sebagian masyarakat kalangan bawah yang metabasih nganggur atau
masih belum mendapatkan pekerjaan atau terkenatBeam Hubungan Kerja.
Sebagai tindak lanjut pemerintah dalam mendukudgstri ini, perlu dilakukan
penelitian :
» Jenis-jenis bahan bangunan lokal lain, sebagarnali€ yang masih cukup

banyak.

Jurnal Cendekia, Vol. 1, No. 2, Oktober 2012 17




* Meningkatkan hasil produksi bahan bangunan lokalgde mengolah sumber
alam yang ada sehingga keberadaannya tetap lestari.

* Mengenai standar atau aturan yang sesuai dengualiskoekonomi masyarakat
Indonesia.

* Pemanfaatan bahan bahan sisa yang dibuang, urdduatdnenjadi elemen dan
komponen bangunan (sisa potongan kayu, sisa tamimamgak, sisa serbuk
kayu).

Guna menghemat pemakaian bahan bangunan lokalglkkukan :

» Perencanaan bangunan yang rasional, sesuai kebhutahdungsi.

« Perhitungan konstruksi yang teliti dan aman, sespaisifikasi bahan bangunan.

* Pengawasan terhadap mutu bahan bangunan lokal.

» Penetapan peraturan tentang bangunan yang sesndisikdi Indonesia.

* Pembinaan  terus menerus terhadap semua pihak tenhat dalam
pembangunan.

e Perlu adanya penetapan kebijaksanaan pemerintaly Yymarpihak pada
masyarakat (terutama kalangan bawah), seperti :

» Pinjaman jangka panjang dengan bunga rendah umdkstri bahan
bangunan lokal (terutama yang dikelola oleh keloknpasyarakat kecil).

» Penetapan bea impor yang tinggi untuk bahan bamnguora lokal.

» Pembebasan bea ekspor untuk bahan bangunan lakahdtstri rakyat.

» Pemberian subsidi pemerintah bagi industri kecil.

» Birokrasi yang disederhanakan dalam perolehan kredi

Pengembangan industri bahan bangunan lokal sarajlt dikembangkan di

pedesaan karena dapat meningkatkan PendapatarDAstah Pedesaaan dan

sekaligus merupakan lapangan kerja yang menjanjik@mgingat kaum mudanya
banyak yang membutuhkan lapangan kerja.

Untuk kondisi inilah diperlukan peran serta pem@ dalam meningkatkan

tingkat profesionalisme masyarakat pedesaan, delngdragai penyuluhan yang

berkaitan dan terus dilakukan secara terstruktur.

Adapun bahan bangunan lokal yang bisa dihasilkaminunya bata lempung,

kapur, batu cetak, batu kali, pasir, bambu, kayargegenteng kampung, dengan

catatan bahan bahan tersebut harus bisa dikelogadebaik guna mencegah efek
negatifnya, seperti longsor, atau tidak bisa terkem lagi serta ada kejelasan
tempat pemasarannya.

VIII.LPEMBINAAN TENAGA KERJA TRAMPIL
Guna meningkatkan hasil usaha dskill kaum muda kalangan bawah, baik
dipedesaan maupun diperkotaan diperlukan adanydipaam dan penyuluhan
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berupa kursus singkat dan terjangkau tentang bbaagunan lokal dan sistem

konstruksinya yang harus cukup praktis dan sedarpangerjaannya.

Dengan penguasaan keilmuan yang cukup, diharaplsan rbengisi lapangan

kerja yang ada, dan sekaligus turut berperan didgaembangunan. Indonesia

adalah suatu negara yang memiliki jumlah penduduigybesar, hampir 250 juta
orang, dimana bagian terbesar adalah masyaraka¢ngan kebawah. Untuk
inilah sangat diperlukan industri yang konvensioyaing mudah dikuasai
kalangan ini, namun disisi lain kemajuan teknoltgiap harus terus dikuasai
dengan peruntukannya bagi kalangan menengah kgates jumlahnya kecil,

termasuk proses fabrikasi bahan bangunannya yahglman berkualitas.

Sistem pembangunan yang masih diharapkan bergdaigh :

« Sistem padat karya yang konvensional, artinya betl@mggunakan produksi
secara masal atau jumlah besar .

* Bahan bangunan yang dipakai adalah lokal, yangsillkam masyarakat yang
tersebar.

» Alokasi dana pembangunan diperhitungkan untuk pgarba biaya tenaga
kerja karena sistem yang dipakai konvensional ¢farkerja banyak dan murah)

» Masih membutuhkan tenaga kasar, yang tidak perlngoesaiskill teknologi
tinggi.

» Backward linkageyang timbul dari kegiatan pembangunan cukup basgglerti
industri bahan bangunan, industri alat atau perapetlagang makanan,
angkutan bahan.

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bagaimana glaikan kesejahteraan

masyarakat kalangan bawah yang mendominir pendurdidnesia, maka pihak

pemerintah secara terstruktur perlu melaksanakagiate®n pembangunan.

Dengan perencanaan yang baik, proyek tersebut degraterap tenaga kerja baik

yang ahli, terampil, dan kasar.

Untuk meningkatkarskill yang berdampak positif bagi perolehan penghasilan

perlu spesialisasi dalam keahliannya dan simplidlalam pembangunan, artinya

mekanisasi pekerjaan dapat dilakukan untuk mempeijkais keahlian, namun
diperbesar tenaga kerja yang dilibatkan dengan lie@atlkhusus (penduduk

Indonesia sangat besar).

Dengan keberhasilan penyelenggaraan pembangunary \a@rwawasan

lingkungan, secara otomatis perbaikan kondisi umglan serta kesejahteraan

masyarakat menjadi terwujud secara berbarengaahajsemerintah yang positif
ini, harus secara konsisten dijalankan disegalangdguna pemerataan hasil
pembangunan di Indonesia.

Dengan cara demikian arus urbanisasi diperkotapatdbtekan, sehingga kondisi

perkotaan tetap asri dan tertata baik, sedangkgkatan kerja dipedesaan terus

membangun desanya.
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IX.KESIMPULAN DAN SARAN

Sejak awal pemerintah harus memikirdaamgaimana menciptakanUrbanizing

World diperkotaan dengan mengkaitkan unsur masyarakat yag dominan
Disinilah diperlukan suatu pendekatan teknologigyderwawasan lingkungan

didalam penggunaannya.Teknologi yang dianggap sebagai kawanharus

dipakai sesuakebutuhan oleh “siapa” sebagai penggunanya settipakai atau

dikerjakan “dimana” sebagai lahannya.

Pemerintah perlu melaksanakan hal-hal sebagai uierikntuk menjaga

kelestarian lingkungan di perkotaan, yang antara:la

* Pemerintah harus mengatur secara langsung, kemmdongeyarakatnya, baik
yang ada dipedesaan maupun diperkotaan, terutantak upeningkatan
pendapatannya guna mencegah arus urbanisasi,yaaran

>
>

>
>
>

Peningkatan produktivitas, efisiensi, dan keterkaugn sumber daya alam.
Pengaturan posisi dengan benar dan tepat, untulcagah konflik dari
kelompok dengan status yang berbeda.

Perlu dukungan politik dalam pengawasan administyas

Penggalangan partisipasi masyarakat dan mobilisaispotensi keuntungan.
Pelaksanaan manajemen yang baik, transparan dahirpbimgan pelaku
institusi pada masyarakat didalam pengelolaan suddgye daerah.

* Pemerintah harus berinisiatif melanjutkan pekerjgang telah sukses dimasa
lalu dengan teknik yang lebih maparanya :

>
>

>

Pelaksanaan dengan memanfaatkan kemajuan tekselmayia profesional.
Melalui pembentukan organisasi yang melibatkan @yadat, pemerintah
dan kelompok swasta yang melaksanakan adminisyeasi dan
operasionalnya.

Melalui pengkajian dalam tahap analisa dan strateglepannya, guna
mengantisipasi permasalahan yang timbul.

» Dalam perencanaan pembangunan masyarakat kot&rsetaertujuan :

>

>

>

>
>

Demi meningkatkan produktivitas dan efisiensi peateam kebutuhan pokok
masyarakat perkotaan.

Demi memahami berbagai potensi dan kekurangan yandiki disuatu
kawasan di perkotaan, sehingga tindakan yang memdpisa dicegah.

Demi meningkatkan pendapatan masyarakatnya, peragnshrana dan
prasarananya, penyempurnaan sistem transportagiagindiperkotaan.
Demi terciptanya fleksibilitas program yang tangtgghadap kebutuhan.
Demi menetapkan mekanisme yang paling cocok dalamggarap kegiatan
pembangunan di perkotaan.

* Mengetahui berbagaframework institusi dalam penanganan kaum urban,
seperti:
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» Penyebab utama timbulnya daesihimsdiperkotaan karena adanya ketidak
mampuan institusi dalam menyediakan rumah tingbgalgi semua lapisan
masyarakat yang mayoritas kalandg@mmn income Kenyataannya Pemda yang
seharusnya memiliki respons besar pada kaum urbanyata tidak memiliki
powerdan sumber daya yang bisa menunjang langkah langka

» Tindakan meningkatkan peran kelompok masyarakau abaganisasi
komunitas, kalangan swasta dan NGOs, dalam menangesalah
perumahan di kota merupakan langkah yang tepatggdipemerintah tidak
terlampau berat.

Karena sebenarnya hampir seluruh kota diduniaphamemiliki masalah di
tahap awalnya (seperti : kebutuhan modal kapitalgyéesar, keahlian
profesional, serta waktu ).

» Usaha diciptakannya proses pengembangan kota yariglénjutan dan
berwawasan lingkungan, artinya kawasan yang prdddi&n berpopulasi,
perlu dipertahankan.

* Perlu adanya komitmen didalam menjaga kualitakilingan, dengan cara :

> Bersama warga kota, bertanggung jawab dalam memilkam dampak
negatif yang ditimbulkan dari produksi dan konsudissar yang diperlukan
sebagian besar masyarakat.

» Bersama bertanggung jawab terhadap implementakempdangan urban,
dengan strategi manajemen dasar yang diterapkatu yaiemahami
pemakaian sumber daya yang teratur dan terbard&aEam menjaga daur
keseimbangan dari ekosistem.

» Pengembangan yang berkelanjutan pada berbagai kempmosial, seperti
hukum sosial, integrasi sosial, dan stabilitas aosiemi menciptakan
stabilitas alam.

» Didalam pengadaan rumah untuk masyarakat berpetaghasndah, perlu
dipikirkan, kriteria Rumah untuk siapa, Dibangu@#ahan apa, Bagaimana
kondisi sarana dan prasarananya, Pembangunannygardejasa apa,
Kepemilikannya dengan cara bagaimana?. Karena daygay dihasilkan
akan sangat berpengaruh pada masyarakatnya, s@eegdadaan rumah
secaramass productiordan teknologi tinggi justru akan memerlukan dana
yang besar yang nantinya harus dipikul oleh calenghuninya (terbesar
adalah masyarakat menengah kebawah ).

» Mengadakan berbagai pendekatan baru didalam pe@scakota yang
beradaptasi dengan lingkungan masa kini dan temsldasi kedepannya
apakah masih cocok atau perlu perubahan.

» Intinya dalam penggunaan teknologi harus diketapasifikasinya dengan
jelas dan disesuaikan pada calon penghuninya artieynampuarskilinya
agar bisa menangani perbaikan perbaikan kecil dgkdang.
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» Ada tiga unsur yang dipentingkan dalam pengadaarahudiperkotaan yang
berwawasan lingkungan, yaitu keterkaitan teknolegmber daya manusia,
dan kelembagaan harus solid, artinya keberadaam amsnusia harus terus
dilibatkan sejak dari awalnya.

» Pengetrapan teknologi pengadaan rumah dalam dedsila@isarankan tidak
terlampau beragam, cukup satu ragam saja, sehtmgdamenyulitkan bagi
penggunanya nanti.StatementTurner dalam “Housing for all” ternyata
tidak mampu dijawab oleh Pemerintah sendiri, kares@yataannya justru
masyarakatlah yang banyak berperan didalam pengagesaumahan
diperkotaan. Memanghelteratau tempat berhuni perlu dijabarkan panjang
lebar karena rumah adalah suatu kebutuhan yangautmgi masyarakat
termasuk kaum urban yang terus membanjiri perkotiam menyebabkan
timbulnya daerahslums sehingga Pemerintah perlu memikirkan jalan
keluarnya.

» Meskipun rumah murah, tetap harus memperhatikaht&sigproduk, jumlah
yang dihasilkan harus ditingkatkan terus mengikebutuhan, kombinasikan
antara produk industri luar dan lokal, perlu mertiflen kelembagaan
masyarakat baik internal maupun eksternal (penwuberbagai peluang
yang positif dan menguntungkan, perolehan kredighka panjang dengan
bunga rendah).

» Dalam era pembangunan saat ini,perlu adanya panhtgrhadap teknologi
tradisional yang kenyataannya mayoritas dipakahn olesyarakat kalangan
bawah. Sebagaimana statement Turner yang mergelgsinsipWho- Do-
Whatdalam pengadaan perumahan diperkotaan, yaitu @@fgadaan rumah
oleh masyarakat, dimana 60% diantaranya d@k income (Who-Dg.
Kondisi ini membuktikan bahwandigenous buildingyang melibatkan
appropiate technologytidak dapat dibantah lagi perannya bagi pengadaan
perumahan masyarakat, namun tetap perlu peningkdtdasegi kwalitasnya
sehingga lebih maksimal hasilnya.  Adapun bentukgyalihasilkan,
umumnya mengarah pada prosesremental dan ternyata pemanfaatan
sebagian besar lokal materialnya tetap berwawasghungan dan diambil
dari hasil alam yang terbarukawiay.

» Pengadaan perumahan diperkotaan yang melibatkaya Ha@merintah dan
swasta saja, sebenarnya hanya cocok untuk kalangaengah dan modern
settlement dimana dibutuhkarhigh technologysejak awal pekerjaan serta
lahan yang strategis, yang tentunya juga perlu iroekar.

Demikian pembahasan mengenai teknologi yang lebekahkan pada pengertian
sistemnya dalam kegiatan pembangunan yang benaaviagkungan, sehingga
hasilnya tidak merugikan alam kehidupan dan linglesm  termasuk

pengembangan kedepannya. Dalam membahas topdbwérsligunakan bahan
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pendukung penganalisaan dari berbagai disiplin ifrang berkaitan, terutama
yang berhubungan dengan usaha pemeliharaan lingkusgrta bahan bangunan
yang terbarukan. Sebagai suatu kajian, tentunyahnaak kekurangan didalam
penganalisaannya, sehingga perlu adanya berbagaikara yang positif untuk

penyempurnaannya.

Harapan penulis, semoga hasil yang disajikan dagaihanfaat bagi masyarakat
luas, terutama kalangan menengah kebawah yang nliewakagian besar

penduduk di Indonesia saat ini.
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